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BAB V  

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Sistem Yang Digunakan 

Berikut ini adalah hardware dan software yang dibutuhkan untuk 

menggunakan Aplikasi Administrasi Informasi Publik yaitu: 

a. Software Pendukung 

Software yang mendukung aplikasi ini, yaitu: 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows XP Profesional 

2. XAMPP 

b. Hardware Pendukung 

Hardware yang mendukung aplikasi ini memerlukan perangkat keras 

dengan spesifikasi: 

1. CPU minimal pentium 4 dengan kecepatan 633 Mhz 

2. Ram 2 GB  

3. Hard disk minimal 160 GigaByte   

4. Monitor, Keyboard, Printer, dan Mouse  

 

5.2 Cara Setup Program 

Dalam tahap ini, pengguna harus memperhatikan dengan benar terhadap 

penginstalan perangkat lunak. Berikut langkah-langkah penginstalan: 

a. Install XAMPP pada komputer yang akan digunakan.  

b. Install Aplikasi Pengelolaan data dan Informasi. 

c. Aplikasi sudah terinstal dengan baik dan dapat digunakan 
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5.3 Penjelasan Pemakaian Program 

Proses implementasi ini dilakukan dengan tujuan menjelaskan 

penggunaan aplikasi di luar dari fungsi masing-masing stakeholder. Implementasi 

sistem non-fungsional meliputi menu login, menu master, sub-menu master dan 

dialog-dialog pada aplikasi. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

1. Proses login administrator 

Aplikasi sistem pengelolaan data dan informasi memiliki 2 tampilan berbeda, 

yang pertama tampilan untuk masyarakat dan yang kedua tampilan untuk 

petugas Humas. Sebelum mengakses tampilan untuk petugas di haruskan 

melakukan login terlebih dahulu untuk melakukan validasi. Tampilan halaman 

login bisa di lihat di gambar berikut. 

 

 

 

Gambar 5.1 Login Administrator 
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Petugas menginputkan e-mail dan password yang telah di dapat. Setelah itu 

petugas dapat menekan tombol login  untuk masuk ke dalam 

dashboard halaman administrator. 

2. Proses Master Tanda Pengenal 

Setelah sukses login petugas Humas dapat mengelolah master tanda pengenal 

yang berfungsi sebagai syarat untuk pemohon yang akan melakukan 

registrasi. Tampilan master tanda pengenal dapat di lihat di Gambar 5.2. 

 

 

Gambar 5. 2 Master Tanda Pengenal 

 

a. Proses Input 

Untuk melakukan input data, petugas dapat menekan tombol  

dan akan tampil form untuk input data tanda pengenal, untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.3. 
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Gambar 5. 3 Input Master Tanda Pengenal 

 

Field tanda pengenal dapat di isi dengan jenis tanda pengenal. Setelah itu 

silahkan tekan tombol  untuk menyimpan data. 

b. Proses Edit 

Untuk melakukan edit data, petugas dapat menekan tombol  

pada data yang akan di edit. Setelah itu akan tampil form untuk merubah 

data tanda pengenal, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.4. 
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Gambar 5.4  Edit Master Tanda Pengenal 

 

field tanda pengenal dapat di isi dengan jenis tanda pengenal. Setelah itu 

silahkan tekan tombol  untuk menyimpan perubahan 

data. 

3. Proses Master Pekerjaan 

Setelah sukses login petugas Humas dapat mengelolah master pekerjaan 

yang berfungsi sebagai syarat pemohon yang akan melakukan registrasi. 

Tampilan master pemberitahuan dapat di lihat di Gambar 5.5. 
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Gambar 5.5 Master Pekerjaan 

a. Proses Input 

Untuk melakukan input data, petugas dapat menekan tombol  

dan akan tampil form untuk input data pekerjaan, untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada Gambar 5.6. 
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Gambar 5.6 Input Master Pekerjaan 

 

Field pekerjaan dapat di isi dengan jenis pekerjaan. Setelah itu silahkan 

tekan tombol  untuk menyimpan data. 

 

b. Proses Edit 

Untuk melakukan edit data, petugas dapat menekan tombol  

pada data yang akan di edit. Setelah itu akan tampil form untuk merubah 

data pekerjaan, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.7. 
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Gambar 5. 7 Edit Master Pekerjaan 

 

field pekerjaan dapat di isi dengan jenis pekerjaan. Setelah itu silahkan 

tekan tombol  untuk menyimpan perubahan data. 

4. Proses Master Klasifikasi Pemohon 

Setelah sukses login petugas Humas dapat mengelolah master klasifikasi 

pemohon yang berfungsi sebagai syarat pemohon untuk melakukan registrasi. 

Tampilan master klasifikasi pemohon dapat di lihat di Gambar 4.39. 
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Gambar 5. 8 Master Klasifikasi Pemohon 

 

a. Proses Input 

Untuk melakukan input data, petugas dapat menekan tombol  

dan akan tampil form untuk input data klasifikasi pemohon, untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.9. 

 

 

Gambar 5.9 Input Master Klasifikasi Pemohon 
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Field klasifikasi pemohon dapat di isi dengan jenis klasifikasi pemohon. 

Setelah itu silahkan tekan tombol  untuk menyimpan 

data. 

b. Proses Edit 

Untuk melakukan edit data, petugas dapat menekan tombol  

pada data yang akan di edit. Setelah itu akan tampil form untuk merubah 

data klasifikasi pemohon, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 

5.10. 

 

 

Gambar 5.10 Edit Master Klasifikasi Pemohon 
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field klasifikasi pemohon dapat di isi dengan jenis klasifikasi pemohon. 

Setelah itu silahkan tekan tombol  untuk menyimpan 

perubahan data. 

5. Proses Administrator 

Setelah sukses login petugas Humas dapat mengelolah master administrator 

yang berfungsi sebagai validasi petugas untuk mengelolah website sistem 

informasi pengelolaan data dan informasi. Tampilan master pemberitahuan 

dapat di lihat di Gambar 5.11. 

 

 

Gambar 5. 11 Administrator 
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a. Proses Input 

Untuk melakukan input data, petugas dapat menekan tombol  

dan akan tampil form untuk input data administrator, untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat pada Gambar 5.12. 

 

 

Gambar 5. 12 Input Administrator 

 

Field email di isi dengan email petugas, field password di isi dengan 

password petugas dan status dapat di isi sesuai dengan status petugas. 

Setelah itu silahkan tekan tombol  untuk menyimpan 

data. 

b. Proses Edit 

Untuk melakukan edit data, petugas dapat menekan tombol  

pada data yang akan di edit. Setelah itu akan tampil form untuk merubah 

data administrator, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.13. 
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Gambar 5.13 Edit Administrator 

 

Field email di isi dengan email petugas, field password di isi dengan 

password petugas dan status dapat di isi sesuai dengan status petugas. 

Setelah itu silahkan tekan tombol  untuk menyimpan 

perubahan data. 

6.  Proses Master Alasan Keberatan 

Setelah sukses login petugas Humas dapat mengelolah master klasifikasi 

pemohon yang berfungsi sebagai syarat pemohon untuk melakukan registrasi. 

Tampilan master alasan keberatan dapat di lihat di Gambar 5.14. 
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Gambar 5. 14 Master Alasan Keberatan 

 

a. Proses Input 

Untuk melakukan input data, petugas dapat menekan tombol  

dan akan tampil form untuk input data alasan keberatan, untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.15. 
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Gambar 5. 15 Input Master Alasan Keberatan 

 

Field alasan keberatan dapat di isi dengan jenis alasan keberatan. Setelah 

itu silahkan tekan tombol  untuk menyimpan data. 

b. Proses Edit 

Untuk melakukan edit data, petugas dapat menekan tombol  

pada data yang akan di edit. Setelah itu akan tampil form untuk merubah 

data alasan keberatan, untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada Gambar 

5.16. 



81 

 

 

 

 

Gambar 5. 16 Edit Master Alasan Keberatan 

 

field alasan keberatan dapat di isi dengan jenis alasan keberatan. Setelah 

itu silahkan tekan tombol  untuk menyimpan perubahan 

data. 

7. Proses Registrasi 

Registrasi pertama kali di mulai dari masyarakat yang ingin melakukan 

permohonan informasi terlebih dahulu melakukan registrasi. Masyarakat 

dapat mengisi form pendaftaran yang tersedia di tampilan masyarakat dengan 

cara menekan tombol  . Lihat Gambar 5.17. 
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Gambar 5.17 Registrasi 

 

Upload tanda pengenal berisi scan tanda pengenal yang sesuai dengan jenis 

tanda pengenal yang di inputkan. Alamat email harus valid agar dapat 

menerima informasi dari petugas Humas, password untuk login akan di 

kirimkan setelah di verifikasi oleh petugas Humas, kode captha berfungsi 
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untuk menghindari bot / serangan agar tidak terjadi input data palsu masal. 

Semua field yang berbintang merah wajib di isi oleh pemohon. Setelah semua 

data terisi pemohon dapat menekan tombol dan tunggu 

verifikasi email dari petugas Humas. 

8. Proses Penerimaan Registrasi 

Petugas Humas menerima data permohonan registrasi dari pemohon yang 

telah mendaftar untuk kemudian di verifikasi dan di terima apabila data yang 

di inputkan benar dan di tolak apabila data yang di inputkan tidak benar. 

Tampilan permitaan registrasi dapat di lihat pada Gambar 5.18. 

 

 

Gambar 5.18 Penerimaan Registrasi 

 

Tekan tombol  untuk memverifikasi data registrasi. Setelah di tekan 

maka akan tampil halaman verifikasi data registrasi. Lihat pada Gambar 5.19. 
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Gambar 5. 19 Edit Registrasi 

 

Tekan data berkas tanda pengenal untuk melihat hasil scan tanda pengenal 

yang telah di upload. Petugas melakukan verifikasi secara manual dengan 

mecocokan antara scan tanda pengenal dengan input data yang telah di 

inputkan pemohon. Jika data valid maka petugas dapat mengganti status 

dengan setuju, jika data tidak valid maka petugas dapat mengganti status 

dengan tolak. Status proses berfungsi sebagai pengingat petugas apabila ada 

banyak permintaan registrasi yang menumpuk. Setelah selesai tekan tombol 

 untuk menyimpan data registrasi serta mengirim verifikasi 

email pendaftaran sukses berserta password untuk login ke halaman 
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masyarakat apabila registrasi di terima dan mengirim verifikasi pendaftaran di 

tolak apabila registrasi di tolak 

Berikut adalah Gambar notifikasi email registrasi di terima. 

 

 

Gambar 5. 20 Notifikasi email registrasi di terima 

 

Berikut adalah Gambar notifikasi email registrasi di tolak. 

 

 

Gambar 5. 21 Notifikasi email registrasi di tolak 
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9. Login Pemohon 

Aplikasi sistem pengelolaan data dan informasi memiliki 2 tampilan berbeda, 

yang pertama tampilan untuk masyarakat dan yang kedua tampilan untuk 

petugas Humas. Sebelum mengajukan permohonan informasi, pemohon di 

haruskan melakukan login terlebih dahulu untuk melakukan validasi. 

Tampilan halaman login bisa di lihat di Gambar berikut. 

 

 

Gambar 5. 22 Login Pemohon 

 

Pemohon menginputkan e-mail dan password yang telah di dapat. Setelah itu 

pemohon dapat menekan tombol masuk  agar dapat 

membuka form permohonan informasi. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat 

pada Gambar 5.22. 

10. Proses Permohonan Informasi 

Setelah pemohon berhasil login maka pemohon dapat mengisi form 

permohonan informasi. Form permohonan informasi dapat di akses dengan 

klik tombol yang berada tepat di bawah email pemohon. 

Form permohonan bisa dilihat di Gambar berikut. 
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Gambar 5.23 Permohonan Informasi 

 

Field yang berwarna merah wajib di isi. Setelah form permohonan informasi 

terisi maka pemohon bisa klik tombol   untuk menyimpan 

permohonan informasi. Tunggu verifikasi email dari petugas Humas bahwa 

permohonan anda di terima atau di tolak.  
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11. Proses Penerimaan Permohonan Informasi 

Petugas Humas menerima data permohonan informasi dari pemohon yang 

telah melakukan permohonan informasi untuk kemudian di verifikasi dan di 

terima apabila permohonan informasi dapat di keluarkan atau di tolak apabila 

permohonan informasi tidak dapat di keluarkan. Tampilan permitaan 

permohonan informasi dapat di lihat pada Gambar 5.24. 

 

 

Gambar 5.24 Penerimaan Permohonan Informasi 

Tekan tombol  untuk memverifikasi data permohonan informasi. 

Setelah di tekan maka akan tampil halaman verifikasi data permohonan 

informasi. Lihat pada Gambar 5.25. 
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Gambar 5.25 Edit Permohonan Informasi 

 

Petugas melakukan verifikasi secara manual dengan melihat rincian informasi 

yang di minta oleh pemohon apakah dapat di berikan atau tidak. Apabila 

permohonan dapat di berikan maka petugas dapat merubah status pembuatan 

menjadi proses dan apabila di tolak maka petugas dapat merubah status 

pembuatan menjadi tolak. Status pembuatan proses akan mengirimkan 

formulir permohonan informasi ke pemohon melalui email, status pembuatan 

tolak akan mengirimkan formulir penolakan ke pemohon melalui email dan 

apabila status pembuatan selesai maka formulir tanda terima akan di terima 

pemohon melalui email. Setelah selesai tekan tombol  untuk 

menyimpan data permohonan informasi. 
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12. Proses Permohonan Keberatan 

Setelah sukses login petugas Humas dapat menginputkan permohonan 

keberatan. Tampilan permohonan keberatan dapat di lihat di Gambar 5.26. 

 

 

Gambar 5. 26 Permohonan Keberatan 

 

Petugas dapat menginputkan permohonan keberatan dengan klik tombol 

 dan formulir permohonan keberatan akan load. Formulir 

permohonan keberatan dapat di lihat di gambar berikut. Sebelum mengisi 

permohonan keberatan petugas di harapkan dapat mengecek formulir 

penolakan permohonan yang telah di kirim sebelumnya melalui email. 

Setelah formulir penolakan permohonan valid maka petugas dapat 

memasukan no registrasi permohonan yang di tolak dan mengisi data formulir 

sesuai dengan pemohon. Petugas dapat klik tombol  untuk 

menyimpan data permohonan keberatan. 
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Gambar 5. 27 Input Permohonan Keberatan 

 

13. Proses Cetak Rekap Transaksi 

Petugas dapat mencetak atau mengekspor ke dalam file excel dari rekap 

transaksi registrasi, permohonan informasi dan permohonan keberatan 

informasi dengan cara klik tombol  untuk ekspor dan tombol 

 untuk cetak print atau pdf. 

a. Hasil rekap registrasi 

Gambar berikut adalah hasil dari cetak rekap registrasi. 
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Gambar 5. 28 Hasil Rekap Registrasi 

14. Hasil rekap permohonan informasi 

Gambar berikut adalah hasil dari cetak rekap permohonan informasi. 
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Gambar 5. 29 Rekap Permohonan Informasi 

 

15. Hasil rekap permohonan keberatan 

Gambar berikut adalah hasil dari cetak rekap permohonan keberatan 

informasi. 
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Gambar 5. 30 Rekap Permohonan Keberatan 

 

16. Proses Laporan Grafik  

Petugas dapat mencetak atau melihat grafik garis dari transaksi registrasi, 

permohonan informasi dan permohonan keberatan informasi. Tampilan untuk 

cetak laporan grafik dapat di lihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5. 31 Input Periode Laporan Grafik 

 

Petugas dapat mengisi rentang waktu transaksi yang di inginkan, setelah itu 

petugas dapat klik tombol  . Gambar di bawah ini merupakan 

hasil laporan grafik. 

 

Gambar 5. 32 Laporan Grafik 

 


